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Abstract

Paragraph writing is important for students in all level. However, it is
considered to be difficult for elementary students. This study was set to
identify the potential of video blog as an instructional media to enhance
writing skill in elementary school. Video blog would function as instructional
media in bahasa Indonesia learning. The study included fifth grader students
in Marsudirini Elementary Schol and Widya Wacana Elementary School. Data
was collected via questionnaire. This descriptive study was conducted in the
2019 academic year. Findings showed that the teachers were not using
instructional media in the class during bahasa Indonesia learning process in
the class. The students were mostly used to watch video blog. The students
stated the benefit of watching video blog as having better understanding and
comprehension of the content. Video blog has potential to be instructional
media in bahasa Indonesia learning in elementary school especially in
paragraph writing.
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PENDAHULUAN

Bahasa dikenal sebagai alat atau media
untuk  berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan orang di sekitar kita. Selain itu,
bahasa juga menjadi cerminan jalan pikiran
seseorang. Bagi bangsa Indonesia, bahasa
Indonesia bukan hanya identitas dan jati diri,
namun juga menjadi fungsi dan kedudukan
yang signifikan. Muslich et al. (2010)
menjabarkan  enam  kedudukan  bahasa
Indonesia yaitu sebagai bahasa persatuan,
bahasa nasional, bahasa negara, bahasa
resmi, bahasa budaya dan bahasa ilmu.

Sebagai bahasa ilmu, bahasa Indonesia
berfungsi pula sebagai bahasa pengantar di

lembaga pendidikan, mulai dari lembaga
pendidikan  terendah  hingga lembaga
pendidikan tertinggi. Bahasa Indonesia

dipakai sebagai alat untuk mengantar dan
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
berbagai kalangan dan tingkat pendidikan.

Dalam tataran pendidikan, salah satu
cara untuk mengenalkan bahasa Indonesia
adalah  melalui  pembelajaran.  Bahasa
Indonesia menjadi alat untuk menyampaikan
materi lainnya, seperti ilmu pengetahuan
sosial, ilmu pengetahuan alam serta disiplin
ilmu lainnya.

Secara umum, ada empat kemampuan
berbahasa, yang juga disebut catur tunggal
bahasa, yaitu kemampuan mendengarkan atau
menyimak dan kemampuan membaca dimana
kedua kemampuan ini bersifat reseptif serta
kemampuan berbicara dan kemampuan
menulis yang disebut bersifat produktif.

Menulis adalah salah keterampilan
yang penting dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu
kemampuan menulis yang baik harus
ditanamkan sejak dini. Tidak hanya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia saja, hamun
untuk pembelajaran dalam disiplin ilmu
lainnya, kemampuan menulis yang baik akan
sangat diperlukan.

Keterampilan menulis diajarkan dan
dipelajari  dengan tujuan agar siswa
mempunyai kemampuan dalam menuangkan
ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan
pendapatnya dengan benar. Dalam hal ini,
setiap pembelajaran bahasa bermuara pada
keterampilan menulis, maka dalam kegiatan
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ini diperlukan penekanan yang lebih (Utami,
2017).

Salah satu materi pelajaran bahasa
Indonesia yang terkait dengan keterampilan
menulis adalah pokok pikiran dalam teks
yang salah satu tujuan pembelajarannya
adalah menulis paragraf. Hal ini disajikan
melalui kompetensi dasar yang harus dikuasai
oleh siswa yaitu menyajikan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan
secara lisan, tulis, dan visual yang kemudian
dikembangkan dalam bentuk paragraf. Secara
umum, menulis paragraf bukanlah sesuatu
yang mudah. Siswa dituntut untuk menyusun
kalimat-kalimat yang efektif serta
memadukannya secara runtut sehingga
menjadi sebuah paragraf yang bermakna.

Berkenaan dengan hal tersebut,
observasi dan wawancara dilaksanakan di SD
Marsudirini dan SD Widya Wacana. Dalam
kaitannya dengan pembelajaran bahasa
Indonesia, dilakukan observasi pada kegiatan
belajar siswa serta wawancara terhadap guru
pengampu dan melihat daftar nilai siswa.
Kegiatan ini terutama ditujukan pada kelas 5
SD atau kelas tinggi dan dikhususkan kepada
kegiatan menulis paragraf.

Data pada daftar nilai pembelajaran
bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
kemampuan siswa kurang  memenuhi
kompetensi yang akan dicapai. KKM yang
ditetapkan untuk menulis paragraf dalam
muatan pembelajaran bahasa Indonesia adalah
sebesar 70. Sementara itu, dari 20 siswa
dalam satu kelas, didapati 3 orang siswa yang
tidak memenuhi KKM atau 15 % siswa belum
mencapai KKM yang ditetapkan.

Kemudian, dari analisis hasil pekerjaan
siswa, rata-rata siswa kurang cermat dengan
penggunaan tanda baca. Siswa didapati
kurang teliti dalam penggunaan huruf kapital
serta penempatan tanda titik di akhir kalimat.
Siswa  juga kurang memperhatikan
keterpaduan antar setiap kalimat. Seringkali,
kalimat-kalimat ~ yang ditulis, tidak
berkesinambungan dengan kalimat sebelum
atau sesudahnya.

Dari observasi di dalam kelas, guru
memberikan instruksi, dan setelahnya, siswa
mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh
guru ataupun yang ada di buku pegangan.

Selanjutnya, dari ringkasan wawancara
dengan guru pengampu, disebutkan bahwa
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kebanyakan siswa didapati malas menulis.
Menurut pendapat guru, rata-rata siswa
didapati kurang antusias dalam pembelajaran
menulis khususnya menulis paragraf karena
siswa merasa takut untuk mengawali
penulisan, dan kesulitan dalam menuangkan
sebuah ide dalam menulis. Ditambah lagi
dengan kurangnya media yang cukup menarik
bagi siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Miftah (2014) menambahkan
bahwa kemampuan guru dalam hal
merancang dan mengoptimalisasikan
pemanfaatan media masih sangat minim
pengetahuannya.

Beberapa penelitian, secara khusus
mengkaji keterampilan menulis siswa kelas 5
SD dan atau kelas tinggi. Pertama, Riani
(2015) melakukan penelitian  kualitatif
terhadap siswa kelas 5 SD di Daerah
Istimewa Yogyakarta tentang kemampuan
menulis paragraf. Penelitiannya menghasilkan
beberapa temuan yakni bahwa kemampuan
siswa pada umumnya sama dengan beberapa
kelemahan, misalnya tidak mengindahkan
tanda baca, gagasan pokok dalam satu
paragraf terdiri dari lebih dari satu, bentuk
paragraf tidak sesuai standar dan lain-lain.

Selanjutnya, Sidik (2018) dalam
penelitiannya terhadap siswa kelas 5 SD
menyebutkan  bahwa siswa  merasakan
kebingungan ketika harus menulis untuk
mengembangkan sebuah paragraf. Strategi
menulis terbimbing kemudian diterapkan oleh
guru untuk membantu dan mengakomodasi
siswa dalam menulis dan mengembangkan
paragraf. Kemudian, Istiqgomah dan Karim
(2017) melakukan penelitian tindakan kelas
pada siswa kelas 5 SD. Mereka menyatakan
bahwa ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab rendahnya keterampilan menulis
karangan sederhana pada siswa sekolah dasar
yakni bahwa siswa tidak dipaparkan pada
pembelajaran yang menyenangkan ditambah
dengan kurangnya media yang disuguhkan.
Siswa pada dasarnya hanya mendengarkan
dan mengerjakan tugas-tugas yang belum
tentu dia pahami. Pembelajaran menjadi
membosankan sehingga siswa tidak bisa
mengembangkan pemikirannya dalam
menulis karangan sederhana menjadi lebih
luas lagi. Hal ini menimbulkan kurangnya
minat dan antusias untuk belajar. Sehingga
siswa lebih aktif pada kegiatannya sendiri,
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tidak mau memperhatikan pembelajaran serta
cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Kemudian, Putri (2018) melakukan
observasi pada peserta didik kelas 4 SD dan
menemukan bahwa keterampilan menulis
peserta didik khususnya dalam hal menulis
karangan  dapat  dikategorikan  belum
sepenuhnya memenuhi standar kurikulum
yang ditetapkan. Sebagian besar peserta didik
masih belum dapat mengembangkan ide yang
mereka miliki untuk menulis. Selain itu,
perbendaharaan  kosakata yang dimiliki
peserta didik juga masih terbatas. Hal ini
terbukti dari hasil menulis karangan beberapa
peserta didik dimana Kkata-kata yang
digunakan peserta didik cenderung monoton
dan diulang-ulang. la menyimpukan bahwa
keterampilan menulis, khususnya
mengembangkan paragraf, adalah sebuah
tantangan bagi peserta didik sekolah dasar.

Penelitian lain oleh Azizah (2016) yang
melakukan penelitian tindakan kelas terhadap
penggunaan media audio visual dalam bentuk
video pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi.
Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik
kelas 5 SD. la menggunakan video yang
ditayangkan dan ditindak lanjuti oleh guru
dengan membimbing peserta didik untuk
menuliskan kerangka karangan deskripsi,
kemudian membimbing peserta didik untuk
mengembangkan kerangka karangan deskripsi
menjadi sebuah paragraf yang utuh dan padu.
la menyebutkan bahwa penggunaan media
audio visual meningkatkan keterampilan
menulis  deskripsi. Hasil  penelitiannya
menyatakan bahwa terjadi peningkatan nilai
rerata keterampilan menulis deskripsi pada
tiap siklus dan peserta didik juga didapati
lebih tertarik, merasa senang dan antusias
serta mudah memahami materi.

Dari  penelitian-penelitian atas,
ditemukan berbagai kendala yang
menghambat siswa kelas 5 SD untuk menulis
paragraf. Salah satu hal yang bisa menjadi
solusi adalah dengan dihadirkannya media
pembelajaran dalam proses pembelajaran di
dalam kelas.

Saddhono  dan  Slamet  (2014)
menyebutkan bahwa jenis media dalam
pembelajaran menulis dapat berupa media
audio atau audio visual, gambar dan
lingkungan. Media audio atau audio visual

di
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menyediakan bahan yang mengandung pesan
suara atau suara dan gambar yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan menulis siswa.

Media pembelajaran audio visual dapat
meningkatkan minat belajar siswa yang
kemudian akan meningkatkan hasil belajar
siswa, terutama dalam hal menulis. Berangkat

dari hal inilah, dapat dilihat adanya
kebutuhan  media  pembelajaran  serta
diperlukannya inovasi dan pemanfaatan

media audio visual dalam pembelajaran.

Media audio visual yang dimaksud di
sini adalah tayangan yang dipancarkan
dengan media elektronik seperti LCD.
Penggunaan LCD dengan daya dukung
internet adalah penunjang penayangan video
blog di kelas. Video blog diharapkan bisa
menjadi sebuah media alternatif untuk
pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
menulis paragraf.

Dalam dunia pendidikan, media
pembelajaran didapati sangat penting bagi
guru dan siswa. Media pembelajaran juga
dapat mempermudah proses pembelajaran.
Susilana dan Riyana (2009) membagi media
menjadi lima kelompok besar berdasarkan
informasi yang disampaikan yaitu media
visual diam, media visual gerak, media audio,
media audio visual dan media audio visual
gerak.

Salah satu media audio visual gerak
yang cukup banyak digunakan saat ini adalah
video blog . Video blog pada hakikatnya
adalah blog yang dikemas dalam bentuk
video. Jika blog menggunakan kata-kata atau
teks untuk menyampaikan kontennya, maka
video blog memadukan film, suara, gambar
dan teks guna meningkatkan informasi dan
juga dapat mempengaruhi emosi penonton
yang melihatnya.

Video blog biasanya dibagikan melalui
media sosial atau di situs YouTube. Dewasa
ini, video blog cukup ramai diperbincangkan
oleh para siswa yang menggemari media
sosial.

Situs Youtube sebenarnya memiliki
potensi untuk dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar by utilization (Tohari, Mustaji,
& Bachri, 2019). Hal ini selaras dengan
karakter peserta didik saat ini yang akrab
dengan teknologi dan memudahkan peserta
didik memperoleh informasi apa saja, di mana
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saja dan kapan saja, bahkan hanya dengan

menggunakan ujung jari. Artinya, kapanpun

dan di manapun dapat ditemukan informasi
apapun pada internet seperti  Google,

Facebook, Twitter, Blog, I- Pods, YouTube,

gawai, Wikipedia, dan WhatsApp (WA).

Khusus mengenai internet, penggunaan media

ini mengalami pertumbuhan tertinggi dalam 4

tahun terakhir, hingga mencapai dua kali lipat

baik di Jawa maupun luar Jawa (Warsihna,

2016).

Video blog dapat menjadi sebuah
media pembelajaran audio visual alternatif
yang membantu siswa untuk mendapat
pengalaman belajar yang berbeda serta
memotivasi siswa. Video blog bisa dipilih
sebagai media pembelajaran karena sudah
cukup dikenal oleh siswa. Adanya media
yang saat ini sedang digemari, diyakini bisa
menjadi salah satu pemicu munculnya minat
siswa terhadap kegiatan menulis serta mampu
membuat pembelajaran menjadi menarik dan
menyenangkan.

Livingstone  (2015)  menyebutkan
beberapa potensi penggunaan vlog sebagai
media pembelajaran bahasa, yakni:

(1) Mendorong  peserta  didik  untuk
melakukan kegiatan belajar mandiri.

(2) Membawa pembelajaran seperti
senyatanya (real) ke dalam kelas.

(3) Pembuatan video blog dapat dilakukan
dengan alat-alat komunikasi sederhana
seperti gawai atau kamera.

(4) Mendorong peserta didik belajar aktif.

Beberapa penelitian yang ada tentang
video blog kebanyakan mengkaji kemampuan
berbicara siswa, terutama ketika dikaitkan
dengan pembelajaran bahasa.

Maulidah (2017) melakukan penelitian
terhadap siswa yang mengikuti kursus bahasa
Inggris di sebuah pusat bahasa. Dari hasil
tersebut, la menyatakan bahwa penggunaan
video blog dalam pembelajaran akan
meningkatkan minat siswa karena
pembelajaran dilakukan dengan luwes dan
secara langsung dapat  meningkatkan
kemampuan berbicara siswa.

Fitri (2017) juga meneliti tentang
penggunaan video blog bagi siswa kelas 7
dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
terutama kemampuan menulis teks deskripsi.
la mendapati bahwa penggunaan video blog
dalam pembelajaran didapati memberikan
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pengaruh yang positif dalam meningkatkan
motivasi siswa, sehingga siswa menjadi lebih
berminat dalam menulis serta berdampak
pada meningkatnya hasil belajar siswa dalam
menulis teks deskripsi.

Namun demikian, belum banyak
penelitian yang mengkaji video blog sebagai
media pembelajaran bagi siswa sekolah dasar,
utamanya dalam keterampilan menulis. Video
blog dengan segala kelebihannya memiliki
potensi sebagai sebuah media pembelajaran
alternatif yang diharapkan bisa meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas 5 SD
terutama dalam hal menulis paragraf. Oleh
karenya penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan potensi penggunaan video
blog sebagai media pembelajaran alternatif
untuk melatih keterampilan menulis paragraf.

METODE PENELITIAN

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa
tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan
potensi penggunaan video blog sebagai media
pembelajaran  alternatif  untuk  melatih
keterampilan menulis paragraf. Penelitian
deskriptif kuantitatif yang diimplementasikan
mencakup data kualitatif dan kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan:

(1) Wawancara, observasi dan analisis
dokumen (Sugiyono, 2013). Ketiga
langkah tersebut dilakukan dengan

mengadakan wawancara terhadap guru
kelas, observasi atau pengamatan dalam
proses pembelajaran di kelas serta
dokumen hasil belajar siswa.
(2) Angket yang dirancang bagi siswa untuk
menjawab pertanyaan dengan jawaban
“ya” atau “tidak”. Angket ini diisi oleh
siswa dalam masa libur setelah
menyelesaikan ujian tengah semester.
Angket dibagikan kepada 175 siswa
kelas 5 di SD Marsudirini dan SD Widya
Wacana. Angket yang dibagikan telah melalui
proses pretesting. Selama proses tersebut,
keterbacaan angket didapati cukup baik. Pada

rancangan awal, angket ini terdiri dari 12
pertanyaan yang kemudian dimodifikasi
menjadi 8  pertanyaan, berdasarkan

rekomendasi ahli materi, guru, dan siswa.
Dalam proses pretesting ini, validitas

isi didapati sebesar 0.81 yang berarti angket

tersebut valid untuk digunakan. Pertanyaan
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yang disajikan berdasarkan kondisi sekolah,
terutama yang berkaitan dengan kebutuhan
media pembelajaran.

Sesuai dengan pokok masalah yang
telah dipaparkan, maka disusunlah pertanyaan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Bagaimana sikap siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di dalam
kelas?

Bagaimana penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar?

Bagaimana potensi video blog sebagai
media pembelajaran alternatif dalam
melatih keterampilan menulis paragraf di
sekolah dasar?

Penelitian kuantitatif dilakukan
berdasarkan prinsip bahwa segala sesuatu
dapat diukur atau diamati dengan beberapa
alat ukur dan pengamatan (Charan & Buriro,
2019). Hal ini mencakup pengukuran, alat
untuk mengukur, pengumpulan data serta
analisis data. Dari hasil akhir, kebanyakan
siswa menjawab “ya” untuk setiap aspek
pertanyaan yang diajukan. Jawaban “tidak”
dalam angka tinggi muncul pada pertanyaan
yang berkaitan dengan media pembelajaran
yang digunakan.

Dalam proses pengerjaan angket ini,
hampir semua siswa mengerjakan secara
mandiri dengan tidak banyak bertanya ketika
mereka tidak mengerti dengan  butir
pertanyaan. Pengukuran validitas dilakukan
menggunakan koefisien reprodusibiltas dan
koefisien skalabilitas.

Angka koefisien reprodusibilitas yang
ditetapkan sebesar 0,90 dan angka koefisien
skalabilitas dengan tingkat penerimaan antara
0,60 sampai dengan 0,65 (Guttman, 1950).

Pada angket ini, didapati bahwa
koefisien  reprodusibilitas  sebesar 0,91,
sedangkan koefisien skalabilitas sebesar 0,61.
Hal ini berarti hasil pengukuran angket ini
dinyatakan valid atau sah.

Reliabilitas hasil angket ini diukur
menggunakan ketetapan Guilford (Guilford,
1956). Angka reliabilitas yang didapat sebesar
0,68 yang berarti hasil pengukuran angket ini
dapat dipercaya.

(2)

3)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil dari angket
yang dibagiakan kepada siswa sesuai dengan
aspek yang diukur secara berurutan.

Tabel 1. Sikap siswa terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia

Pertanyaan Ya Tidak
(%) (%)

Apakah kamu senang

ketika belajar bahasa 72.36 27.64

Indonesia?

Apakah nilai bahasa 78.86 2114

Indonesia kamu baik?

Tabel 2. Keterampilan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia
Mem- Me Men- Ber-
Pertanyaan  paca nulis dengar bicara
(%) (%) (%) (%)
Dari antara
membaca,
menulis,
mendengar
dan berbicara, 3.25 47.15 32.52 17.08
manakah yang
paling sulit
bagimu?
Tabel 3. Penggunaan media pembelajaran
Pertanyaan Ya Tidak
(%) (%)
Apakah media
pembelajaran
digunakan oleh guru 1.63 98.37

ketika sedang belajar di
kelas?

Tabel 4. Potensi penggunaan video blog sebagai
media pembelajaran menulis paragraf:

Ya Tidak
Pertanyaan (%) (%)

Saya tahu apa itu video blog 69.91 30.09
Sfaya suka menonton video blog 96.75 3.05
di Youtube
Saya paham dan mengerti materi
yang ada di video blog yang 72.35 27.65
saya lihat.
Menonton video blog tentang
menulis  paragraf membantu
saya untuk menulis dengan lebih 83.74 16.26
baik.
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Sikap Siswa terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia masih
dianggap membosankan, tidak penting dan
tidak menyenangkan (Amaliyah, 2018).
Utamanya ketika siswa diperhadapkan dengan
berbagai macam bentuk teks bacaan yang
menuntut mereka untuk membaca dan
menulis.

Seperti diungkapkan pada Tabel 1 di
atas, siswa-siswi kelas 5 di SD Marsudirini
dan SD Widya Wacana, masih memiliki sikap
yang positif terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia di dalam kelas. Mereka juga
percaya diri dengan nilai bahasa Indonesia
yang baik. Kepercayaan diri didapati sebagai
sebuah aspek penting dalam pembelajaran
bahasa.

Keterampilan dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Tingginya kepercayaan diri selaras
dengan kemampuan untuk
mengimplementasikan apa yang telah
dipelajari di dalam kelas. Hal ini akan

membantu siswa untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Degeng & Degeng, 2018).

Menulis pada hakikatnya adalah sebuah
kegiatan yang dirancang secara bertingkat
berdasarkan tingkat kesulitan dan bentuk teks
itu sendiri. Rancangan tersebut bertujuan
untuk melatih kemampuan berpikir Kritis
sehingga siswa mampu menuangkan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan (Mayer, 2008;
Azizah, 2016).

Dari Tabel 2 di atas, hampir sebagian
besar siswa menyebutkan bahwa menulis
adalah kegiatan yang paling sulit. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah inovasi terutama dalam
media pembelajaran yang akan dapat
membantu melatih siswa dalam menulis,
terutama menulis paragraf.

Bagaimana  penggunaan  media
pembelajaran dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar?

Dari hasil observasi di dalam kelas dan
diperkuat temuan pada Tabel 3, guru masih
mengajar menggunakan metode ceramah
tanpa adanya penggunaan media
pembelajaran. Guru hanya memberikan
penjelasan untuk kemudian dilanjutkan
dengan pengerjaan tugas sesuai buku
pegangan.
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Dalam wawancara, beberapa guru
menyatakan kurangnya media pembelajaran
bahasa Indonesia terutama dalam bentuk
audio visual. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran di dalam kelas berakibat kepada
rendahnya nilai siswa dalam muatan
pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
dalam hal menulis paragraf. Di dalam kelas,
hal ini juga menyebabkan kurangnya
pemahaman siswa (Istigomah & Karim,
2017).

Secara khusus,
menulis diperlukan
pembelajaran sebagai alat untuk
menyampaikan ~ materi  sehingga  dapat
diterima dengan mudah oleh siswa (Azizah,
2016).

Kosasih (2014) menjelaskan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat dan
perhatian siswa serta proses belajar menjadi
lebih efektif.

Bagaimanapun juga, penggunaan media
pembelajaran  sangatlah penting karena
kelebihan-kelebihan yang diberikan.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat
akan menolong melatih keterampilan siswa
dalam mencari informasi serta memahami
materi dengan lebih baik (Alianto, 2018 ).

Video blog biasanya dibagikan di
media sosial seperti You Tube, Facebook,
Instagram dan media sosial lainnya. Saat ini,
video blog cukup ramai dibicarakan terutama
karena konten materi yang berupa hiburan
seperti kecantikan, pariwisata dan hobi.

Murugesan (2017) menyatakan bahwa
video blog adalah bentuk lain dari blog yang
berfokus pada penggunaan video dalam
menyampaikan konten atau materi. Video
blog adalah video yang mengandung
pendapat, cerita atau aktivitas sehari-hari
(David et al, 2017).

Beberapa jenis blog dengan format
dalam jaringan yang berbeda dapat digunakan
untuk kepentingan pendidikan, yaitu podcast
sebagai blog berformat audio, Flickr sebagai
blog foto serta YouTube sebagai blog
berformat video (Nakagawa & Wright, 2015)

Senada dengan pendapat di atas,
Snelson (2015) berpendapat bahwa video
edukasional meliputi video blog (vlog),

untuk keterampilan
sebuah media
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remix, film yang diproduksi dengan Power
Point dan video interaktif. = Melihat
kecenderungan saat ini, video blog memiliki
potensi sebagai media pembelajaran.

Media audio visual dalam hal ini video
blog, dapat digunakan sebagai media
pembelajaran karena dapat dipublikasikan
serta konten atau materinya dapat dibagikan.
Media sosial dalam bentuk video blog dapat
menjadi sebuah model pembelajaran alternatif
dan meningkatkan kreativitas siswa (Sahara et
al., 2018).

Livingstone  (2015)  menyebutkan
beberapa potensi penggunaan vlog sebagai
media pembelajaran bahasa, yakni
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan
belajar mandiri; membawa pembelajaran
senyatanya ke dalam kelas dan mendorong
siswa belajar aktif.

Anil (2016) menegaskan beberapa
kelebihan vlog sebagai media pembelajaran
bahasa, vyaitu meningkatkan minat dan
ketertarikan siswa dalam pembelajaran
bahasa, terutama bahasa asing; dapat
meningkatkan keterampilan berbicara,
memberikan nuansa belajar yang berbeda
serta pemanfaatan teknologi memotivasi dan
mendorong siswa untuk belajar bahasa secara

positif.

Abdullah (2018) menambahkan
beberapa kelebihan vlog sebagai media
pembelajaran bahasa, vlog lebih mudah

dibuat, ringkas, menarik serta mengikuti
perkembangan zaman.

Masofa dan Rahmah (2018) meneliti
implementasi video blog sebagai sebuah
inovasi dalam pembelajaran bahasa Inggris,
khususnya keterampilan berbicara bagi siswa
SMP kelas 7.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,

mereka menemukan bahwa
pengimplementasian  video blog dalam
pembelajaran bahasa Inggris dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
berbicara. Siswa juga didapati semakin
percaya diri serta mampu menggunaan

kosakata yang beragam dan memenuhi skor
dalam rubrik yang ditentukan. Video blog
sebagai inovasi dalam pembelajaran bahasa
Inggris memiliki dampak yang baik secara
kognitif, afektif dan psikomotor.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran
bahasa Indonesia, video blog didapati menjadi
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sebuah media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa SMP kelas 7, terutama menulis teks
deskripsi (Fitri, 2017)

Alianto (2018) dalam penelitiannya
terhadap siswa SMP kelas 8, menuturkan
bahwa vlog atau video blog mempunyai
tampilan yang lebih menarik dari segi fitur
meliputi, video di dalamnya memuat gambar
dan suara yang lebih variatif, lebih efisien
dalam penyampaian materi dan dapat
digunakan untuk penyajian materi pada jam di
saat konsentrasi siswa menurun. la meyakini
bahwa kelebihan video blog sebagai media
pembelajaran dapat membantu siswa dan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Dari Tabel 4 di atas, siswa cukup akrab
dengan video blog. Mereka suka melihat
video blog di Youtube. Beberapa siswa
menyebutkan saluran di Youtube tentang
hiburan dan mereka merasa terhibur. Mereka
juga mengerti dan memahami konten video
blog tersebut. Para siswa merasa tertarik
ketika mereka melihat video blog, walaupun
konten yang disajikan tidak bersifat edukatif.

Secara ringkas, video blog sebagai
media pembelajaran alternatif di dalam kelas
akan menguntungkan siswa terutama dalam
melatih keterampilan menulis paragraf.

Video blog sebagai sebuah produk
teknologi dapat digunakan oleh guru sebagai
sebuah solusi untuk membangun tingkat
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran

bahasa (Degeng & Degeng, 2018).
Penggunaan video blog sebagai media
pembelajaran alternatif di kelas dapat

dilakukan dengan harapan siswa akan lebih
termotivasi dan mempunyai kepercayaan diri
yang lebih tinggi dan meningkatkan prestasi
belajar mereka.

KESIMPULAN

Para siswa mempunyai kepercayaan
diri yang cukup tinggi dalam proses
pembelajaran muatan bahasa Indonesia di
dalam kelas. Hal ini, jika disertai dengan
penggunaan media pembelajaran yang tepat,
maka proses pembelajaran di dalam kelas
akan menjadi efisien dan efektif serta
memudahkan siswa dan guru untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Video blog juga
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memiliki potensi untuk digunakan sebagai
media pembelajaran alternatif dalam muatan
pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
untuk menulis paragraf.

Dalam implementasinya, video blog
menghilangkan kebosanan dalam belajar,
membantu siswa mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang materi yang
disampaikan serta mendorong siswa untuk
dapat melakukan evaluasi diri sendiri.
Kelebihan-kelebihan tersebut akan dapat
membantu  siswa untuk  meningkatkan
keterampilan menulis paragraf.

Berdasarkan hasil yang didapatkan,
penulis mengajukan tiga rekomendasi yang
dapat diimplementasikan. Pertama, guru dapat
memanfaatkan video blog sebagai media
pembelajaran alternatif di dalam kelas untuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
di dalam kelas. Kedua, video blog digunakan
sebagai media pembelajaran pelengkap atau
tambahan, bukan sebagai media pembelajaran
utama. Video blog sebagai media
pembelajaran bahasa, mempunyai banyak
kelebihan yang dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam proses pembelajaran. Selain
dalam segi kognitif, video blog juga
berdampak bagi segi afektif dan psikomotor
siswa. Namun, media pembelajaran video
blog ini harus diawasi penggunaannya
sehingga  tidak mengalihkan fokus
pembelajaran dari tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Ketiga, kajian penggunaan
video blog sebagai media pembelajaran pada
kegiatan belajar mandiri belum banyak
dilakukan. Penelitian selanjutnya diharapkan
mengkaji penggunaan media vlog sebagai
media dalam kegiatan belajar mandiri.
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